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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Kelayakan usahatani manggis yang dijalankan
oleh seorang petani manggis di Desa Parakanmanggu Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran,
(2) Payback period (jangka waktu tercapainya net benefit menyamai investasi) pada usahatani
manggis yang dijalankan oleh petani manggis.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling.
Responden dipilih secara sengaja sebagai sampel dengan alasan petani pertama yang menanam
manggis sebanyak 5 orang. Hasil analisis menunjukkan: 1) Nilai NPV sebesar RP. 10.383.611 berarti
responden memperoleh keuntungan pada tingkat bunga 9 persn sebesar RP. 10.383.611, Nilai Net B/C
sebesar 1,17 ini berarti setiap 1,00 modal yang ditanam pada usahatani manggis akan memperoleh
manfaat sebesar 1,17. Nilai IRR yang diperolen sebesar 11 persen, berarti tingkat bunga bank
maksimum yang mampu dibayar oleh responden sebesar 11 persen pertahun atau lebih besar dari
tingkat bunga 9 persen. Dilihat dari nilai NPV, Net B/C dan IRR maka usahatani manggis di Desa
Parakanmanggu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran Layak diusahakan. 2) Payback Period
yang diperoleh pada usahatani manggis yang diusahakan responden di Desa Parakanmanggu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran dicapai pada 13 tahun 1 bulan..

Kata Kunci : Kelayakan, usahatani, manggis.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine: (1) Eligibility farming mangosteen run by a mangosteen
farmers in the village of Parakanmanggu District Parigi Pangandaran Regency, (2) Payback period
(period of achievement of net benefit to equal investment) on a farm mangosteen run by a farmer
mangosteen in the Village District Parigi District Parakanmanggu Pangandaran. The method used in
this study is the case study method. Sampling in this study using purposive sampling. Respondents
were purposively selected as the sample with the first farmers planted reason mangosteen.The analysis
used in this mangosteen farming is a financial analysis that is by using the formula NPV, IRR, Net B /
C and Payback Period. The analysis showed: 1) NPV RP. 10.383.611means that the respondents earn
a profit on the interest rate of 9 persn RP.10.383.611, Value Net B/ C was 1,17 to 1.00 this means any
capital invested in farming mangosteen will benefit amounting to 1,17. IRR value obtained for 11
percent, meaning the maximum bank interest rate able to be paid by the respondent amounted to 11
percent per year or greater than the interest rate of 9 percent. Judging from the NPV, Net B / C and
IRR then farming mangosteen in the village Parakanmanggu District Parigi District Pangandaran
Worth cultivate. 2) Payback Period obtained in mangosteen cultivated farm in the village of
respondents Parakanmanggu District Parigi District Pangandaran achieved in 13 years and 1
months.

Keywords : Feasibility, farming, mangosteen
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PENDAHULUAN

Manggis (Garcinia mangostana
Linn.) merupakan salah satu tanaman buah
asli Indonesia yang mempunyai potensi
ekspor sangat besar. Tanaman ini
mendapat julukan ratunya buah (queen of
fruit) karena keistimewaan dan
kelezatannya (Anonima, 2006). Manggis
menyimpan berbagai manfaat yang luar
biasa bagi kesehatan atau biasa disebut
sebagai pangan fungsional (functional
food). Potensi dan peluang pasar manggis
sangat besar karena banyaknya permintaan
global. Manfaat dari buah manggis ini di
dalam negeri sendiri belum dikenal oleh
masyarakat. Buah manggis yang cukup
memiliki potensi, saat ini dikelola dengan
sangat sederhana. Beberapa negara sudah
sejak lama manggis dijadikan sebagai obat
dan bahan terapi, terutama bagian kulitnya
(Permana,2010).

Usaha budidaya manggis memiliki
nilai ekonomis yang tinggi karena buah
manggis banyak manfaatnya sehingga
sangat diminati oleh kalangan bawah ke
atas, dan pada umumnya dijual di pasar
swalayan atau supermarket. Permintaan
buah manggis banyak berdatangan dari
tradisional, dan

pasar swalayan

supermarket. Permintaan juga banyak
berdatangan dari pedagang-pedagang buah

yang bermunculan diberbagai tempat untuk
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menambah ragam dagangannya. Tingkat
konsumsi buah manggis termasuk tinggi
bila

konsumsi buah- buahan lainnya kerena

dibandingkan  dengan  tingkat
buah manggis banyak manfaat bagi tubuh.
Hal ini merupakan peluang pasar dalam
di

Kabupaten Pangandaran (Dinas Kelautan

negeri untuk komoditas manggis

Pertanian Kehutanan Kabupaten
Pangandaran, 2014).
Manggis termasuk tanaman

tahunan, sehingga dalam pelaksanaannya
petani memerlukan waktu yang cukup
lama. Penerimaan atau pendapatan saat ini
merupakan hasil investasi yang dilakukan
Hal

pada tahun sebelumnya. tersebut

menunjukan bahwa penerimaan atau

pendapatan saat ini belum pasti besarannya
maka perlu dilakukan penelitian.
diatas

Berdasarkan uraian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui:
1) Kelayakan usahatani manggis

berdasarkan kriteria NPV, IRR, dan
Perioddi

Kecamatan

Desa

parigi

Payback
Parakanmanggu

Kabupaten Pangandaran.

2) Besarnya Net B/C pada usahatani
manggis di Desa Parakanmanggu
Kecamatan parigi Kabupaten
Pangandaran.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan
menggunakan metode studi kasus pada
petani

manggis Desa Parakanmanggu

Kecamatan Parigi Kabupaten

Pangandaran.Teknik Pengumpulan Data
Sumber dan teknik penggumpulan

data yang dilakukan pada penelitian ini,

yaitu data primer dan data sekunder :

1)  Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari

petani respondendengan cara

menyebarkan kuesioner yang berisi

pertanyaan-pertanyaan  berstruktur

yang telah disiapkan.

2)  Data Sekunder

Data yang diperoleh dari literatur-

literatur dan intansi-intansi terkait

yang

penelitian ini.

ada hubunganya dengan
Teknik Penarikan Sampel

Desa Parakanmanggu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaranditentukan
sebagai lokasi penelitian secara purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa
Desa Parakanmanggu merupakan salah
satu Desa yang menghasilkan manggis
terbanyak di Kecamatan Parigi. Sedangkan
untuk penarikan sampel petani dilakukan
Random Random

secara Sampling.

Sampling adalah cara pengambilan sampel
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anggota populasi dengan menggunakan

acak tanpa  memperhatikan  strata

(tingkatan) dalam anggota populasi
tersebut (Sugiyono, 2011). Hal ini sejalan
dengan pendapat Arikunto (2006), jika
100

semuanya,

subjeknya  kurang dari
diambil
subjeknya besar atau lebih dari 100 orang

dapat diambil 10-15 persen atau 20-25

orang

sebaiknya jika

persen atau lebih.Petani manggis di Desa
Parakanmanggu sebanyak 5 orang dan
seluruhnya diambil sebagai  sampel
penelitian atau dilaksanakan sensus.
Rancangan Analisis Data

Data yang diperolen dianalisis
dengan menggunakan metode analisis
kelayakan finansial. Untuk lebih jelasnya
kelayakan financial usahatani manggis di
Desa Parakan manggu Kecamatan Parigi
Kabupaten

Pangandaran digunakan

metode-metode menurut Husnan dan

Muhammad (2005)
1.  Net B/C (Net Benefit Cost Ratio)

Usahatani manggis dikatakan
menguntungkan (profitable) apabila nilai
Net B/C >1. Rumus yangdigunakan untuk
mengetahui Net B/C menurut Husnan dan
muhammad (2005)

Zn: (NPVpositif )

t=1
n

D" (NPVNegatiff )

t=1

Net B/C =
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Keterangan:
Bt = Benefit (penerimaan kotor pada
tahun ke-t)
Ct
f)

n = umur ekonomis proyek

= Cost (biaya kotor pada tahun ke-

i = tingkat suku bunga yang berlaku
2.  Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan selisih
antara penerimaan dengan biaya yang telah
di- present value-kan. Dalam kriteria ini
dikatakan bahwa proyek yangdipilih
NPV lebih besar dari nol.
Menurut Husnan dan muhammad (2005),
NPV adalah nilai

manfaat yang ditimbulkan oleh penanaman

apabila nilai

sekarang dari arus

investasi. Rumus yang akan digunakan
adalah:

NBt - Ct

NPV =%

t=0 (1+i)

Keterangan:
Bt =
pada tahun ke-t)
Ct

ke-t)

n = umur ekonomis proyek

Benefit (penerimaan usahatani

= Cost (biaya usahatani pada tahun

i = tingkat suku bunga yang berlaku

Kriteria investasi berdasarkan NPV

adalah:
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NPV > 0, maka proyek menguntungkan
dan dapat dilaksanakan.
NPV =0, maka proyek tidak untung dan
tidak rugi (proyek dapat mengendalikan
modal.
NPV < 0, maka proyek ini merugikan
karena hasil yang diperoleh lebih kecil
dibanding biaya yang dikeluarkan, lebih
baik tidak dilaksanakan.

Dengan setelah

demikian, arus

manfaat bersih diperoleh dari hasil
perhitungan maka kemudian nilai tersebut
didiskon (dikalikan dengan dicount faktor)
selama kisaran waktu tiga tahun sehingga
akan dihasilkan nilai sekarang atau present
value dari arus manfaat bersih per
tahunnya. Dari penjumlahan seluruh nilai
sekarang atau present value dari arus
manfaat bersih selama dua puluh tahun
bersih

sekarang atau net present value (NPV).

tersebut akan diperoleh nilai

Discountrate yang digunakan dalam
perhitungan ini sebesar 9 persen per tahun.
Penentuan ini berdasarkan tingkat suku
bunga Bank
2013/2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya Investasi

Indonesia pada periode

Biaya investasi merupakan seluruh biaya

yang dikeluarkan sebelum usahatani
manggis itu berjalan, biaya investasi dalam

usahatani manggis yang dikeluarkan oleh
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petani responden terdiri dari pembelian
lahan, biaya tenaga kerja, pembelian bibit,
pembelian  pupuk, dan  pembelian
peralatan. Total biaya investasi usahatani
manggis per hektar pada petani manggis di
Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi
Rp 67.096.858,64,- yang

pembelian lahan, pembelian bibit pohon

terdiri  dari
manggis, pupuk dasar (pupuk kandang),
tenaga kerja dan alat-alat yang digunakan,
diantaranya cangkul, garpu, kored dan
handspreyer. Biaya investasi terhitung dari
mulai menanam sampai dengan panen
buah manggis yaitu selama 20 tahun.
Biaya Operasional
Penggunaan

biaya operasional

yaitu untuk pembayaran pajak lahan,
pembelian pupuk anorganik dan pupuk
kandang, pembelian insektisida, pembelian
fungisida, dan biaya tenaga kerja. Biaya
operasional usahatani manggis per hektar
untuk tahun ke-1 sampai tahun ke-5 adalah
Rp10.759.790,58sedangkan rata-rata biaya
operasional usahatani manggis per hektar
untuk tahun ke-6 sampai tahun ke-20
adalah Rp 14.345.261,78,- yang terdiri dari
pajak lahan, pembelian pupuk (pupuk
kandang dan pupuk urea), insektisida,
fungisida dan tenaga kerja.
Analisis Kelayakan Finansial

Untuk melihat kelayakan usahatani

manggis yang diusahakan petani pada
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petani manggis di Desa Parakanmanggu

menggunakan perhitungan analisis
investasi pada tingkat bunga 8% per tahun,
tingkat bunga tersebut merupakan tingkat
bunga bank (BRI) yang berlaku di tempat
penelitian.
a) NPV

Net Present Value (NPV) atau nilai
bersih sekarang merupakan selisih antara
Benefit (manfaat) dengan Cost (biaya)
pada Discount Rate tertentu. Net Present
Value (NPV) usahatani manggis di Desa
Parakanmanggu Kecamatan Parigi adalah
Rp173.933.380,63 ,-.
b) NetB/C

Nilai Net Benefit Cost Ratio (Net
B/C) diperoleh dari perbandingan antara
jumlah Net Present Value yang bernilai
positif dengan Net Present Value yang
bernilai negatif. Jumlah Net Present Value
positif sebagai pembilang dan jumlah Net
Present Value negatif sebagai penyebut.
Net B/C menunjukkan gambaran berapa
kali lipat manfaat (benefit) yang diperoleh
dari biaya (cost) yang dikeluarkan.Nilai
rata-rata Net B/C adalah 3,65 ini berarti
setiap 1,00 modal yang ditanam pada
usahatani manggis akan memperoleh
manfaat sebesar 2,65.
IRR

IRR merupakan tingkat bunga yang

menggambarkan bahwa antara benefit
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yang telah dipresentvaluekan dan cost
yang telah dipresentvaluekan sama dengan
nol. IRR adalah untuk mengetahui
prosentase keuntungan dari suatu proyek
tiap-tiap tahun. IRR juga merupakan alat
dalam
Nilai

rata-rata IRR yang diperoleh 11,53 % per

ukur  kemampuan  proyek

mengembalikan bunga pinjaman.

tahun atau lebih besar dari tingkat bunga 8

persen.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  maka  dapat  diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Besarnya rata-rata biaya investasi
usahatani usahatani manggis di Desa
Parakanmanggu Kecamatan Parigi di

Rp
biaya

Kabupaten
67.096.858,64,-.

operasional usahatani manggis per

Pangandaran

Rata-rata

hektar untuk tahun ke-1 sampai tahun
ke-5 Rp10.759.790,58,-, untuk tahun
ke-6 sampai ke-20 Rp.
14.345.261,78,-.
Nilai rata-rata NPVRp 173.933.380,63,-.
Berarti responden memperoleh keuntungan
pada Rp
173.933.380,63,-. Nilai rata-rata Net B/C
sebesar 3,65. Nilai rata-rata IRR yang

tahun

tingkat bunga 8 persen

diperoleh sebesar 8,83 persen, berarti
tingkat bunga bank maksimum yang

mampu dibayar oleh responden sebesar
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11,53 persen per tahun atau lebih besar
dari tingkat bunga 8 persen

SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka
saran yang dapat diajukan yaitu usahatani
manggis yang dilakukan petani di Desa
Parakanmanggu Kecamatan Parigi
sebaiknya diteruskan dan ditingkatkan nilai
investasinya dengan cara memperluas
skala lahan.
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